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ABSTRAKTindakan kesiapsiagaan yang dilakukan oleh rumah tangga dipengaruhi oleh latar belakangrumah tangga dan pengalaman rumah tangga terhadap bencana. Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui tingkat kesiapsiagaan rumah tangga dalam mengantisipasi bencana banjir di KelurahanLepo-Lepo Kota Kendari.Penelitian ini dilaksanakan mulai April hingga Juli 2017. Populasi dalampenelitian ini adalah perwakilanrumah tanggayang dalam banyak kesempatan diwakili oleh kepalakeluarga yang berada di daerah rawan banjir. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling, sementara itu teknik pengambilan datanya adalah dengan pengisian kuesioner,wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dankualitatif. Teori yang digunakan mengacu pada kesiapsiagaan dari LIPI-UNESCO(2006) yang terdiridari empat parameter yakni pengetahuan dan sikap, sistem peringatan bencana, rencana tanggapdarurat dan mobilisasi sumber daya. Berdasarkan hasil analisis data, secara umum dapatdisimpulkan bahwa tingkat kesiapsiagaan rumah tangga di Kelurahan Lepo-Lepo Kota Kendari dalammengantisipasi bencana banjir sudah baik. Indeks gabungan dari empat parameter mencapai angka69,43 yang dalam klasifikasi indeks kesiapsiagaan bencana termasuk kategori siap.
Kata kunci : Bencana Banjir, Kesiapsiagaan Rumah Tangga, Lepo-Lepo

ABSTRACTThe household backgrounds and experiences against disasters have been influencing thehousehold preparednes measures. This research aims to recognize the levelof householdpreparednes in anticipating flood disaster in Lepo-Lepo sub-district of Kendari. This study wasconducted from April to July 2017. The population of this study is representatives of all householdsthat are in flood-prone areas (in most cases the household head). Simple random sampling techniquewas applied as the sampling technique, whereas filling questionnaires, interview, and observationwere selected as the data collection methods. This research uses quantitative and qualitativedescriptive approaches. The used theories refer to the preparednes level developed by LIPI-UNESCO(2006) consisting of four parameters namely knowledge and attitude, disaster warning system,emergency response plan and resource mobilization. Based on the data analysis, it can be concludedthat the level of household preparedness in the study area in anticipating flood disaster was generallygood. The composite index of four parameters scored 69,43 which in the preparednes indexclassification is categorized as a ready state.
Keywords : Floods, Household Preparedness, Lepo-Lepo

PENDAHULUANSelain gempa dan tsunami, sebagaidaerah rawan bencana (ring of fire), Indonesiajuga sering dilanda bencana alam lainnya,seperti banjir bandang dan tanah longsor.Kedua bencana alam ini selain kerapmenimbulkan banyak korban jiwa dan harta,

juga turut merusak lingkungan. Banyaknyakorban pada bencana tersebut menggambarkankurangnya kesiapan dan antisipasi masyarakatkhususnya masyarakat yang tinggal di daerahrawan bencana. Hal ini mencerminkankurangnya pengetahuan dan minimnyainformasi mengenai fenomena bencana alam
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yang terjadi di daerah tersebut (Hidayati, et al.,2008).Bencana yang selalu mengancam KotaKendari hingga saat ini adalah banjir dan tanahlongsor.  Banjir dan tanah longsor yang terjadipada 2013 silam misalnya, masih berbekasdalam ingatan warga kota. Pada saat itu terjadibanjir yang merendam 10 kecamatan di KotaKendari yaitu Kecamatan Poasia, Abeli, Kambu,Baruga, Wua-Wua, Kadia, Mandonga, Puuwatu,Kendari Barat dan Kendari. Menurut BadanPenanggulangan Bencana Daerah (BPBD) KotaKendari (2014), banjir setinggi 30 cm hingga 3m akibat meluapnya air sungai telahmenimbulkan dampak negatif di Kota Kendari.Banjir dan tanah longsor pada 2013 kembaliterulang pada 2017. Sama halnya dengan banjirsebelumnya, bencana ini juga menimbulkanbanyak dampak negatif. Dampak negatifdimaksud adalah rusaknya infrastruktur,terganggunya aktifitas warga, terputusnyajalan, dan kerugian materil lain bagi wargametro Kendari.Kota Kendari secara hidrologismerupakan daerah yang sebagian besarwilayahnya dialiri oleh sungai dan kali,diantaranya adalah Sungai Wanggu, Nanga-Nanga, Lepo-Lepo, Kali Mandonga,KaliLasolo,dan Kali Kesilampe. Pemukimanpenduduk banyak yangterkonsentrasi di tepisungai dan kali sehingga berpotensi besardilanda banjir. Sebagai fenomena alam yangsebagian besar disebabkan oleh aktivitasantropogenik yang keliru, banjir merupakanperistiwa atau rangkaian peristiwa yang umumterjadi pada musim hujan. Banjir dalam banyakkasus mengancam dan mengganggu kehidupandan penghidupan masyarakat sehinggamengakibatkan timbulnya korban jiwamanusia, lingkungan, kerugian harta benda, dandampak psikologis yang besar (Bakornas PB,2007).Berdasarkan peta kawasan rawanbencana banjir dan tanah longsor di kotaKendari, Kelurahan Lepo-Lepo yang berada diDaerah Aliran Sungai (DAS) Wanggumerupakan salah satu kelurahan yang seringmengalami banjir. Pada 2013 dan 2017, DAS inimenjadi salah satu lokasi yang terkena banjirterparah di Kota Kendari.DAS Wanggu  denganluas  ± 45.377 ha merupakan ekosistem dinamis

yang menghubungkan antara hulu (upstream)dan hilir (downstream) serta merespons semuakegiatan penggunaan lahan dan perubahannyadi bagian hilir (out let) ( Marwah, 2008).Keadaan hidrologis DAS ini telah tergangguakibat perubahan penggunaan lahan.Perubahan penggunaan lahan tersebut telahmelampaui kemampuan lahannya sehinggamenyebabkan fluktuasi debit sungai, erosi danbanjir. Selanjutnya dampak lain yaitu terjadipendangkalan pada saluran irigasi, badansungai, rawa dan kerusakan lingkungan diTeluk Kendari (Handayani et al., 2001 dalamAlwi etal., 2011).Hingga saat ini warga di Kelurahan Lepo-Lepo masih menganggap banjir sebagai sesuatuyang biasa. Meskipun banjir terjadi hampirsetiap tahun dengan intensitas yang berbeda,tidak  sedikit masyarakat memilih untuk tetapbertahan, khususnya masyarakat yang tinggaldi bantaran Sungai Wanggu. Persepsimasyarakat seperti ini menandakan bahwabencana merupakan sesuatu yang dianggaptidak berbahaya. Hal ini menandakan bahwapengetahuan dan pemahaman warga tentangbahaya bencana alam khususnya pada levelrumah tangga perlu mendapatkan kajiankhusus.Pengetahuan yang dimiliki rumah tanggatentang banjir akan mempengaruhi sikap dankepedulian untuk siap dan siaga dalammengantisipasi banjir. Oleh karena itu, rumahtangga seharusnya berpartisipasi dan memilikipemahaman tentang  kesiapsiagaanmenghadapi banjir untuk mengurangi resiko,mengantisipasi bencana dan mengurangidampak negatif yang kemungkinan bisa terjadidi lingkungan tempat tinggal mereka.Partisipasi pada lingkup yang paling keciladalah kesiapsiagaan diri dan keluarga masing-masing. Berdasarkan hal ini maka diperlukansebuah kajian tentang kesiapsiagaan rumahtangga dalam mengantisipasi bencana banjir.Tujuan yang ingin dicapai dalampenelitian ini yaitu, untuk mengetahui tingkatkesiapsiagaan rumah tangga dalammengantisipasi bencana banjir di KelurahanLepo-Lepo Kota Kendari.Kegunaan dari penelitian ini di harapkan(1)Menjadi sumber informasi bagi rumahtangga dan masyarakat pada umumnya dalam
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mengantisipasi terjadinya  bencana banjiruntuk meminimalkan jatuhnya korban dankerugian material pada saat terjadinya bencana,(2) Menjadi rujukan penelitian selanjutnyakhususnya kesiapsiagaan.
METODE PENELITIANPenelitian kesiapsiagaan rumah tanggadalam mengantisipasi bencana banjir dilakukandi Kelurahan Lepo-Lepo kota Kendari dari Aprilhingga Juli 2017. Bahan yang digunakan adalahkuesioner dan peta lokasi penelitian sedangkanalat yang digunakan dalam penelitian ini adalahGPS, kamera dan alat tulis menulis. Populasidalam penelitian ini adalah perwakilan dariseluruh rumah tangga di Kelurahan Lepo-Lepoyang berada di kawasan rawan banjir (seringterjadi banjir) yaitu rukun warga (RW) 02sebanyak 146 rumah tangga dan RW 03sebanyak 155 rumah tangga. Dalam banyakkesempatan, kepala keluarga bertindak sebagaiperwakilan rumah tangga. Apabila kepalakeluarga tidak berada di tempat, maka dapatdiwakili oleh anggota keluarga lain yangdianggap mampu memberikan informasi (LIPI-UNESCO, 2006).Penentuan sampel dilakukan secara acaksederhana (simple random sampling) sehinggadari jumlah populasi yang ada mempunyaikesempatan yang sama untuk dipilih sebagaisampel. Menurut Arikunto (2006) dalam Yasir(2014), jika populasi kurang dari 100 orangmaka keseluruhan populasi dijadikan sebagaisampel, namun jika populasi lebih dari 100orang atau dalam jumlah besar maka penarikansampel dilakukan sebanyak 10% - 30% darijumlah populasi. Sehingga diperoleh sampeldalam penelitian ini sebanyak  30 orang.Analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode deskriptifkuantitatif dan kualitatif. Deskriptif kualitatifuntuk data yang bersifat kualitatif digunakanuntuk melengkapi data kualitatif. Sedangkandeskriptif kuantitatif dapat digunakan untukmemperoleh gambaran tingkat kesiapsiagaanrumah tangga dari masing-masing variabel,yang dapat digunakan untuk melengkapi danmenjelaskan serta memperkuat data kuantitatifsehingga dapat memberikan kemudahan dalammenganalisa data.

Analisis IndeksAnalisis indeks dalam penelitian inidimanfaatkan untuk mengukur tingkatkesiapsiagaan rumah tangga menghadapibencana banjir. Penilaian melalui indeksdilakukan untuk mengetahui tingkatkesiapsiagaan. Indeks adalah nilaiperbandingan antara satu bilangan denganbilangan yang lain. Nilai perbandingan tersebutdikalikan 100 untuk memudahkan.  Penilaianindeks dilakukan dalam beberapa tahapanpenilaian. Tahap pertama adalah mengukurindeks tiap parameter. Tahap kedua adalahmenghitung indeks gabungan parameter. Nilaiindeks berada pada kisaran antara 0-100,sehingga semakin tinggi nilai indeks berartisemakin tinggi pula tingkatkesiapsiagaanrumah tangga. Tingkatkesiapsiagaan rumah tangga dalam kajian inidibagi ke dalam lima kategori. Indeks tingkatkesiapsiagaan dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Indeks Tingkat Kesiapsiagaan Bencana
No. Nilai Indeks Kategori1. 80 – 100 Sangat siap2. 65 – 79 Siap3. 55 – 64 Hampir siap4. 40 – 54 Kurang siap5. < 40 Belum siap
Sumber : LIPI-UNESCO/ISDR, 2006.Menurut LIPI – UNESCO/ISDR, 2006untuk menentukan nilai  indeks per parameter,maka digunakan rumus sebagai berikut :

=
Skor maksimum parameter diperolehdari jumlah pertanyaan  dalam parameter(masing-masing pertanyaan memiliki nilai satu)sedangkan total skor riil parameter diperolehdengan  menjumlahkan skor riil seluruhpertanyaan dalam parameter. Apabila dalamsatu pertanyaan terdapat sub-subpertanyaan(misal a, b, c, d), maka pada setiapsub pertanyaan tersebut diberi skor 1 /jumlahsub pertanyaan.
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Menurut LIPI-UNESCO(2006),angka/nilai  indeks gabungan  dari beberapa parameter dihitung dengan menggunakanrumus sebagai berikut :
Indeks Rumah Tangga (RT)RT = (0,45 ∗ indeks P) + (0,35 ∗ indeks RTD) + (0,15 ∗ indeks MSD) + (0,05 ∗ indeksPB)Tabel 2. Bobot masing-masing parameter pada indeks rumah tanggaRUMAH TANGGAParameter Pengetahuan danSikap RencanaTanggap Darurat MobilisasiSumber Daya PeringatanBencana Jumlah

Bobot 45 35 15 5 100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Letak WilayahKelurahan Lepo-Lepo merupakan salahsatu Kelurahan di Kecamatan Baruga yangmempunyai luas wilayah 3,54 km2 atau 7,38%dari luas keseluruhan wilayah kecamatanBaruga. Kelurahan Lepo-Lepo secaraastronomis terletak di sebelah selatan gariskhatulistiwa yang  berada di antara 40 0’33’’- 304’ 17” LS dan 1220 26’ 29” – 1220 31’ 28” BT.Secara geografis di sebelah Utara kelurahan

Lepo-Lepo berbatasan dengan Kelurahan Wua-Wua dan Bonggoeya, kemudian di sebelah Baratdan Selatan berbatasan dengan KelurahanBaruga, dan di sebelah Timur berbatasandengan Kelurahan Kambu dan Padaleu.Kelurahan Lepo-Lepo mempunyai wilayah yangbergelombang dengan ketinggian 10 meter diatas permukaan laut. Wilayahnya berada padakawasan DAS Wanggu dan memiliki sungaibesar yaitu sungai Wanggu yang panjangnyasekitar 35 km (BPS Sulawesi Tenggara, 2016).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Persepsi Responden Berdasarkan
Parameter Kesiapsiagaan
Pengetahuan dan SikapSeberapa jauh pengetahuanindividu/rumah tangga mengenai bencana,diukur dengan pemberian beberapa pertanyaan

mengenai bencana alam. Penjaringanpengetahuan individu/rumah tanggamenunjukan kemampuan pemahaman rumahtangga mempersiapkan diri menghadapibencana alam. Pengetahuan dan sikapresponden dapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Pengetahuan Dan Sikap RespondenNo Indikator Persentase (%)1 Kejadian alam yang dapat menimbulkan bencana:a. Gempa bumib. Tsunamic. Banjird. Tanah longsor
--93,336,662 Penyebab terjadinya banjir:a. Curah hujan tinggib. Air sungai meluapc. Sampah dan buruknya drainase kotad. Akibat kerusakan di hulu DAS

6,6690-3,333 Apa yang dimaksud bencana alam :a. Kejadian alam mengganggu kehidupan manusiab. Perilaku manusia menyebabkan kerusakan alamc. Bencana akaibat kerusuhan sosial/politikd. Bencana akibat kebakaran hutan
30,0066,66-3,334 Apakah banjir dapat diperkirakan  kapan terjadinya:a. Ya, dapat diperkirakanb. Tidak dapat diperkirakanc. Tidak tahu -76,6623,335 Jarak aman pembangunan rumah dari bibir sungai:a. 50 mb. 100 mc. 150 md. Semakin jauh jarak  semakin aman
6,666,6616,66706 Apa yang dilakukan apabila terjadi banjir:a. Berlindung ditempat yang amanb. Berlari keluar ke tempat ibadahc. Berlari keluar ke tempat pengungsiand. Tetap berada di rumah

93,333,333,33-7 Sumber informasi tentang banjir:a. Radiob. Televisic. Koran, majalah, buletind. Pemerintah
6,66903,33-

Sumber : Data primer 2017

Sistem Peringatan BencanaSistem peringatan bencana merupakanbagian yang memegang peranan penting.Sistem peringatan ini merupakan tanda bahayayang disebarluaskan pada anggota masyarakatagar segera direspon untuk menyelamatkandiri. Jika sistem peringatan ini sudahmelembaga di kalangan masyarakat,kemungkinan buruk yang terjadi akan dapatdiminimalkan. Ada empat pertanyaan yang

digunakan dalam penelitian ini terkait sistemperingatan bencana, yaitu 1) apakah adasistem/cara peringatan akan terjadinyabencana, 2) sumber informasi tentang sistemperingatan, 3) apakah tersedia sumberinformasi peringatan bencana dan 4) tindakanyang dilakukan apabila mendengar peringatanatau tanda bahaya (LIPI-UNESCO, 2006).Persepsi responden mengenai sistemperingatan bencana dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.  Persepsi Responden Mengenai Sistem Peringatan BencanaNo Indikator Persentase (%)1 Mengetahui ada tanda/ cara peringatan bencana banjir di daerah ini:a. Tradisional ( turun temurun di masyarakat)b. kesepakatan lokalc. sistem peringatan nasional 7030-2 Apakah tersedia sumber informasi peringatan bencana :a. yab. tidak 73,3326,663 Sumber informasi tanda peringatan bencana:a. Radiob. Televisic. Media cetakd. Pemerintah
16,6673,336,663,334 Yang dilakukan apabila mendengar tanda peringatan bahaya banjir:a. Mematikan listrikb. Membantu anak- anak, ibu hamil. Orang tua,ketempat aman sementarac. Bergegas ketempat pengungsian/evakuasid. Membawa tas siaga bencana( makanan,pakaian,obat, dokumen,dsb)
6,6683,333,336,66

Sumber : Data primer 2017

Rencana Tanggap DaruratRencana tanggap darurat dalam rumahtangga mencakup lima indikator. Indikatortersebut adalah (1) tindakan apa saja yangdilakukan rumah tangga untuk menyelamatkandiri dari bencana banjir, (2) dimana saja tempatmenyelamatkan anggota rumah tangga apabilaterjadi banjir, (3) rencana  yang dimiliki rumahtangga untuk kewaspadaan kemungkinanterjadinya banjir, (4) apakah rumah tanggatelah menyiapakan kotak pertolongan pertama(kotak obat) dan (5) apakah tersedia jalurevakuasi keluarga. Parameter ini juga akanmempengaruhi kesiapan individu/rumahtangga dalam mengantisipasi terjadinyabencana yang kemungkinan terjadi (LIPI-UNESCO,2006). Persepsi responden mengenairencana tanggap darurat dapat dilihat padaTabel 5.
Mobilisasi Sumber DayaMobilisasi sumber daya dibahas untukmengetahui seberapa besar potensi dan peran

serta/partisipasi rumah tangga  (termasukanggota rumah tangganya) dalam kesiapsiagaanmengantisipasi kemungkinan terjadinya banjir.Persepsi responden mengenai mobilisasisumber daya dapat dilihat pada Tabel 6.
Tingkat Kesiapsiagaan Rumah Tangga
Dalam Mengantisipasi Bencana Banjir
DiKelurahan Lepo-Lepo Kota KendariTingkat kesiapsiagaan rumah tanggadalam mengantisipasi bencana banjir diKelurahan Lepo-Lepo secara umum dapattercermin dalam bentuk indeks gabungan tiapparameter. Indeks gabungan tersebutmerupakan gabungan/ komposit dari 4parameter, yaitu indeks pengetahuan dan sikap,indeks rencana tanggap darurat, indeks sistemperingatan bencana dan indeks mobilisasisumber daya. Tingkat kesiapsiagaan rumahtangga dalam mengantisipasi bencana banjir diKelurahan Lepo-Lepo dapat dilihat pada Tabel7.



Ecogreen Vol. 3(2) Oktober 2017, Hal 59 - 69

65

Tabel 5. Persepsi Responden Mengenai Rencana Tanggap DaruratNo Indikator Persentase (%)1 Tindakan apa saja yang dilakukan rumah tangga untuk menyelamatkan diridari bencana banjir:a. Menambah pengetahuan tentang banjirb. Membuat rencana pengungsian /evakuasi keluargac. Melakukan latihan simulasi keluargad. Pindah rumah ke daratan yang lebih tinggi
76,6613,336,663,332 Tempat menyelamatkan diri keluarga bila terjadi banjir bandang :a. Rumah saudara/famili/teman terdekat yang amanb. Posko bencana yang disediakanc. Gedung/bangunan terdekat yang amand. Lapangan terbuka yang aman
6,6686,66-6,663 Rencana keluarga untuk kewaspadaan kemungkinan terjadinya banjir :a. Menyiapkan gambar/poster tindakan yang harus dilakukan jika terjadibanjirb. Menyepakati tempat pegungsian/evakuasi keluargac. Menyiapkan peta dan rute pengungsiand. Mengikuti latihan/simulasi evakuasi

13,3386,66--4 Persiapan kotak pertolongan pertama (kotak obat) dan nomor penting :a. Yab. Tidak 76,6623,335 Apakah tersedia jalur evakuasi keluarga :a. yab. Tidak 46,6653,33
Sumber : Data primer 2017Tabel 6. Persepsi Responden Mengenai Mobilisasi Sumber DayaNo Indikator Persentase(%)1 Anggota rumah tangga pernah mengikuti pelatihan, seminar, pertemuanberkaitan kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir:a. Adab. Tidak ada 6,6693,332 Latihan keterampilan yang sudah diikuti:a. Pertolongan pertamab. Evakuasi korbanc. Kepramukaand. Pengolahan air bersih

36,66-23,33403. Persiapan rumah tangga untuk kewaspadaan kemungkinan terjadinyabencana:a. Tabunganb. Asuransic. Tanah/rumah di tempat lain 56,6616,6626,664. Memiliki kerabat/teman siap membantu apabila terjadi bencana banjir:a. Yab. Tidakc. Tidak tahu 100--
Sumber : Data primer 2017Tabel 7. Tingkat Kesiapsiagaan Rumah Tangga Dalam Mengantisipasi Banjir
No.

Parameter
Kesiapsiagaan

Indeks
Kesiapsiagaan

Tingkat
Kesiapsiagaan1. Pengetahuan dan Sikap 79,5 Siap2. Sistem Peringatan Bencana 43,3 Kurang Siap3. Rencana Tanggap Darurat 66,1 Siap4. Mobilisasi Sumber Daya 55,8 Hampir Siap

Tingkat Kesiapsiagaan
Rumah Tangga 69,43 Siap

Sumber : Data primer 2017
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Hasil perhitungan indeks yang telahdilakukan secara umum menunjukan bahwaindeks gabungan kesiapsiagaan rumah tanggadi Kelurahan Lepo-Lepo dalam kategori siapdengan nilai indeks 69,43. Dari empatparameter tersebut yang paling tinggi nilainyaadalah parameter pengetahuan dan sikapdengan nilai mencapai 79,5 atau dalam kondisisiap. Parameter yang nilainya paling rendahadalah sistem peringatan bencana dengan nilaiindeks 43,3 atau dalam posisi kurang siap. Duaparameter lainnya yaitu rencana tanggapdarurat dan mobilisasi sumber daya dengannilai masing-masing adalah 66,1 dan 55,8 ataudalam tingkatan siap dan hampir siap.
PembahasanMenurut UU nomor 24 tahun 2007,bencana adalah “peristiwa yang mengancamdan menggangu kehidupan dan penghidupanmasyarakat yang disebabkan baik oleh faktoralam dan/atau  faktor non alam maupun faktormanusia sehingga mengakibatkan timbulnyakorban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,kerugian harta benda, dan dampak psikologis”.Banjir sebagai salah satu bencana alam adalahperistiwa meluapnya air yangmenggenangipermukaan tanah, denganketinggian melebihi batas normal.Banjirumumnya terjadi pada saat aliran air melebihivolume airyang dapat ditampung dalam sungai,danau, rawa, drainase,tanggul, maupunsaluranair lainnya pada selang waktu tertentu (BNPB,2012). Dampak banjir yang bersifat nyata danterukur secara ekonomi antara lain kerusakanbangunan, infrastruktur, hasilpertanian/peternakan, keterlambatan pasokanbarang-barang kebutuhan pokok dansebagainya. Sedangkan dampaklainya adalahtimbulnya korban luka-luka maupun korbanjiwa serta rusaknya lingkungan.Tingginya curah hujan biasanya menjadisalah satu faktor penyebab terjadinya banjir didaerah perkotaan. Sama halnya dengan banjiryang terjadi di Kelurahan Lepo-Lepo KotaKendari pada Juli tahun 2013 dan Mei 2017silam. Curah hujan pada saat itu mencapai770,3 mm dan 840 mm yang termasuk dalamkategori sangat tinggi. Oleh karena itu, sangatpenting bagi masyarakat untuk mewaspadaiterjadinya banjir dengan meningkatkan

kesiapsiagaan individu/rumah tangga  dalammengantisipasi bencana khususnya di daerahrawan bencana banjir.Berdasarkan penelitian kesiapsiagaanrumah tangga dalam mengantisipasi banjir yangtelah dilakukan di Kelurahan Lepo-Lepo KotaKendari menunjukan bahwa kebanyakan rumahtangga siap dalam menghadapi bencana banjirdengan nilai indeks 69,43. Ini menunjukanbahwa secara umum mereka memilikikemampuan mengenali dan merespon banjiryang berpotensi terjadi di lingkungan tempattinggal mereka. Siapnya suatu rumah tanggadalam menghadapi bencana banjir berdampakpositif sehingga tidak menyebabkan kerugianbesar bagi rumah tangga seperti kerusakanperumahan, perabot rumah tangga, danlingkungan sekitar.Dibandingkan dengan parameterkesiapsiaan bencana yang lain, pengetahuandan sikap merupakan parameter dengan nilaiindeks tertinggi yaitu 79,5. Hal inimengindikasikan bahwa tingkat kesiapsiagaanindividu/rumah tangga dalam menghadapibanjir sebagian besar ditentukan olehpengetahuan dan sikap mereka terkait denganbencana alam tersebut. Secara umummerekamengetahui bahwa bencana yang sering terjadidi tempat tinggal mereka adalah banjir yangdisebabkan karena meluapnya air sungai dantingginya curah hujan. Selain itu, mereka jugamemahami bahwa tindakan yang harus merekalakukan apabila terjadi banjir adalahberlindung ke tempat yang lebih aman danberlari ke tempat pengungsian. Hasil penelitianLIPI-UNESCOpada 2006 menunjukkan bahwapengetahuan yang dimiliki masyarakat tentangbencana akan mempengaruhi sikap dankepedulian individu/rumah tangga untuk siapdan siaga dalam mengantisipasi terjadinyabencana, sehingga dampak ikutan bencanadapat diminamilisir.Kondisi seperti ini yangkiranya berkontribusi dalam pengurangandampak bencana banjir di Kelurahan Lepo-Leposebagaimana telah terjadi pada 2013 dan 2017yang lalu.Kesiapan individu/rumah tangga diKelurahan Lepo-Lepo juga dipengaruhi olehsiap/baiknya rencana tanggap daruratdengannilai indeks 66.1, tertinggi kedua setelahparameter pengetahuan dan sikap. Siapnya
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individu/rumah tangga berdasarkan rencanatanggap darurat disebabkan karenaindividu/rumah tangga secara umummengetahui apa yang harus dilakukan untukmenyelamatkan diri dari banjir sepertimenambah pengetahuan tentang banjir, adanyakesepakatan tempat pengusian/evakuasi,mengetahui tempat menyelamtkan diri padasaat banjir terjadi, dan ada kotak obat. Hal inimencerminkan bahwa partisipasi individu/rumah tangga di Kelurahan Lepo-Lepo-terbilang aktif dalam menyusun perencanaantanggap darurat yang meliputi aspek evakuasi,pertolongan dan penyelamatan. Perencanaanindividu/rumah tangga seperti ini merupakanbagian dari tindakan penting untukmeminimalkan dampak banjir.Tinggi rendahnya nilai indeks rencanatanggap darurat juga dipengaruhi olehpengalaman masyarakat.Masyarakat diKelurahan Lepo-Lepo sudah sering mengalamibanjir sebab wilayah yang mereka hunimemiliki riwayat sebagai daerah rawan banjir.Fakta di lapangan juga mendukung hal tersebutsebabapabila musim penghujan tiba denganintensitas dan curah hujan yang tinggi, makadaerah ini akan mengalami banjir. Apabilabanjir terjadi, pengalaman merekaberkontribusi dalam pelaksanaan rencanatanggap darurat keluarga mereka.Hal ini sejalandengan penelitian Sagala (2014) di KabupatenBandung yang menunjukkan bahwa riwayatbencana banjir yang telah lama terjadi,menjadikan masyarakat terbiasa melakukanberbagai tindakan untuk mengurangi risikoyang mereka alami seperti menyiapkanlangkah-langkah dalam menghadapi bencanabanjir, menyiapkan rencana aksi dalammenghadapi bencana banjir, melakukanpembagian peran anggota keluarga danmasyarakat, menyiapkan tempat evakuasi, danmenyiapkan berbagai perlengkapan gawatdarurat.Hal yang menarik adalah, di KelurahanLepo-Lepo, sebagian besar tindakankesiapsiagaan yang dilakukan oleh wargabukan berasal dari pelatihan ataupemberitahuan dari pemerintah melainkanpengalaman mereka yang telah lamamengalami bencana banjir. Apabila pengalamanini didukung oleh pemerintah setempat, maka

akan meningkatkan kesiapansiagaan wargadalam mengantisipasi banjir, yang salah satuaspeknya adalah perbaikan rencana tanggapdarurat warga. Dalam penelitian ini terungkapbila peran pemerintah setempat masih kurangterutama untuk rencana tanggap darurat yangmasih perlu ditingkatkan seperti belum adanyajalur evakuasi yang ditetapkan olehpemerintah, berbagai pelatihan terkait rencanatanggap darurat dan berbagai sosialisasi terkait.Terkait dengan jalur evakuasi, dapatdiketahui pula bahwa sebagian besarindividu/rumah tangga belum mengetahui artipenting penetapan jalur evakuasi pada saatbanjir terjadi. Hal ini disebabkan karenamereka beranggapan menyelamatkan barangberharga lebih penting dibandingkan membuatjalur evakuasi dan masih adanya persepsiwarga yang memandang tidak adanya lokasiyang cocok untuk dijadikan jalur evakuasi didaerah ini. Ketiadaan jalur evakuasi yang jelas,bagaimanapun mempengaruhi kesiapsiagaanmasyarakat menghadapi banjir. Damayanti(2015) menjelaskan bahwa salah satu faktoryang menyebabkan tingkat rencana tanggapdarurat dalam menghadapi bencana tergolongsedang adalah karena banyaknya respondenyang tidak mengetahui jalur evakuasi.Parameter kesiapsiagaan berikutnyaadalah mobilisasi sumberdaya dan sistemperingatan bencana. Kedua parameter iniberada dalam kondisi yang hampir siap dankurang siap, dengan nilai indeks masing-masingadalah 55,8 dan 43,3. Nilai indeks mobilisasisumberdaya yang berada pada kategori hampirsiap menjadi indikasi kurang atau rendahnyakapasitas individu/keluarga dalammenggerakkan sumberdaya mereka pada saatdan setelah banjir terjadi. Hal ini disebabkankurangnya keterampilan mereka dalam halpertolongan pertama, kesiapsiagaan, evakuasikorban dan pengolahan air bersih. Kalaupunada pelatihan terkait, maka hanya diikuti olehsebagian kecil individu/rumah tangga saja.Keberadaan tabungan dan asuransi sebagaibagian dari sumberdaya keluarga juga belumbisa dikatakan memadai sebab kesadaran,minat, akses ataupun informasi terkaitkeduanya yang masih terbatas untuk kalangantertentu. Namun demikian, kebiasaan tolong-menolong antar sesama keluarga yang sangat
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baik menjadi penutup celah kurangnyasumberdaya keluarga yang lain. Sebagian besarindividu/rumah tangga mengaku mempunyaikerabat atau teman yang siap membantuapabila terjadi banjir. Hal ini akan mengurangibeban dan resiko terkait banjir yang kerapterjadi di daerah ini, namun tetap perludidukung dengan upaya perbaikan terhadapfaktor lain seperti sistem peringatan bencana.Sistem peringatan bencana yang kurangsiap menggambarkan rendahnya pengetahuandan ketersediaan teknologi terkini yang terkaitdengan sistem ini. Individu/rumah tanggasecara umum hanya mengandalkan sistemperingatan lokal/tradisonal sepertimenggunakan TOA (pengeras suara) yangdibawa oleh aparat atau pengeras suara masjid,dan memukul-mukul tiang listrik, itupundilakukan pada saat air sungai sudah meluapsehingga warga panik dan kesulitan untukmelakukan evakuasi.Gambaran mengenaisistem peringatan bencana individu/rumahtangga di Kelurahan Lepo-Lepo menunjukkanbahwa penting untuk segera melakukansosialisasi, fasilitasi dan pelatihan olehpemerintah  mengenai sistem peringatanbencana, terutama pada masa sebelum banjirterjadi. Menurut Susanto (2006),dalam kondisibencana, tidak mudah untuk menerapkanberbagai kebijakan yang terkait dengankesiapsiagaan.Oleh sebab itu, pada kondisiamanperlu dilakukan berbagai upayapencegahan, termasuk membangun danmengembangkan sistem peringatanbencananon tradisional meskipun skala kecil dilingkungan tempat tinggal mereka.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil analisis danpembahasan, secara umum dapat disimpulkanbahwa tingkat kesiapsiagaan rumah tangga diKelurahan Lepo-Lepo Kota Kendari dalammengantisipasi bencana banjir sudah baik.Indeks gabungan dari empat parametermencapai angka 69,43. Angka ini dalamklasifikasi indeks kesiapsiagaan termasukkategori siap. Namun demikian, komponen atauparamter mobilisasi sumberdaya dan sistemperingatan bencana harus segera mendapatporsi perhatian serius dari semua stakeholderterkait terutama pada saat pra bencana melalui

ragam pendekatan. Diantaranya adalahpembaharuan berbagai kebijakan daerahterkait bencana alam, perbaikan akses daninformasi terkait mobilisasi sumberdaya danpemanfaatan teknologi informasi dalamkegiatan pengembangan sistem peringatanbencana.Selain itu, perlu pengintegrasiankesiapsiagaan bencana ke dalam kurikulumpendidikan formal, mulai dari tingkatpendidikan dasar, menengah hingga perguruantinggi sebagai upaya untuk menciptakangenerasi melek bencana (disaster literacy).
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